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ABSTRAK 

Kemal Pasha Wijaya, Pemanfaatan Biji-bijian Sebagai Alat Bantu Belajar 

Membaca Huruf Hijaiah Braille bagi Santri Penyandang Disabilitas Netra di TPQ 

Inklusi Ibnu Ummi Maktum Yogyakarta. Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2026.  

Pendidikan keagamaan merupakan hak bagi seluruh individu termasuk bagi 

penyandang disabilitas. Penelitian ini menjadi salah satu upaya untuk mendukung 

terselenggaranya pendidikan keagamaan yang inklusif bagi penyandang disabilitas 

netra. TPQ Inklusi Ibnu Ummi Maktum Yogyakarta merupakan salah satu lembaga 

yang menghadirkan layanan pendidikan keagamaan bagi penyandang disabilitas 

netra melalui pembelajaran membaca huruf hijaiah braille sebagai tahapan 

mempelajari Al-Qur’an. Pada prosesnya, perlu dihadirkan media sebagai alat bantu 

maupun aktivitas yang dapat mendukung belajar bagi santri penyandang disabilitas 

netra. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pemanfaatan  biji-bijian 

sebagai alat bantu belajar dan dampak dalam mendukung belajar membaca huruf 

hijaiah braille bagi santri penyandang disabilitas netra di TPQ Inklusi Ibnu Ummi 

Maktum Yogyakarta.  

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan menggali 

kondisi lapangan secara mendalam. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, serta keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber 

dan metode.  Analisis dilakukan melalui reduksi, penyajian, dan penarikan 

kesimpulan untuk mengetahui proses serta dampak penggunaan  biji-bijian sebagai 

alat bantu belajar membaca huruf hijaiah braille di TPQ Inklusi Ibnu Ummi Maktum 

Yogyakarta. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan  biji-bijian sebagai alat 

bantu membaca huruf hijaiah braille bermanfaat memberikan stimulus untuk 

melatih kemampuan perabaan santri penyandang disabilitas netra, sehingga 

mendukung keterampilan membaca huruf hijaiah braille. Media ini juga 

menciptakan lingkungan belajar dengan suasana yang menyenangkan, melatih 

konsentrasi, serta menjadi aktivitas bermanfaat untuk mengisi waktu luang. Dengan 

demikian, pemanfaatan  biji-bijian berkontribusi mendukung belajar membaca 

huruf hijaiah braille bagi santri penyandang disabilitas netradi TPQ Inklusi Ibnu 

Ummi Maktum Yogyakarta. 

 

Kata kunci: biji-bijian, huruf hijaiah braille, penyandang disabilitas netra  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan Agama Islam memiliki kedudukan penting dalam proses 

pendidikan untuk dapat menjadikan peserta didik memahami dan mengamalkan 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari dalam aspek spiritual dan sosial.1 

Selain itu, nilai-nilai moral dan etika yang diajarkan dalam pendidikan agama 

Islam akan membentuk karakter peserta didik yang berintegritas. Melalui 

menghadirkan Pendidikan Agama Islam akan menumbuhkan religiusitas berupa 

keimanan kepada Allah dan akhlak yang baik dalam bermasyarakat.2 

Salah satu aspek dalam Pendidikan Agama Islam ialah pembelajaran Al-

Qur’an. Sebagai kitab suci, pembelajaran Al-Qur’an menjadi bagian yang tidak 

dapat dipisahkan dalam proses Pendidikan Agama Islam. Al-Qur’an dalam 

Pendidikan Agama Islam memiliki kedudukan sebagai rujukan dalam 

perubahan sekaligus petunjuk untuk menjadikan seseorang lebih baik dalam 

aspek individu maupun sosial.3 Sebagai proses mengubah dan membentuk 

kepribadian yang berakhlak mulia, maka Al-Qur’an menjadi dasar dalam 

berbagai tindakan perubahan dalam proses pendidikan. 

 
1 Usman Hamid Sayfulloh, Asmuri, Darimus, dan Jon Salendra Putra, “Kebijakan Pendidikan 

Islam di Sekolah,” Journal of Social and Economics Research 6, no. 2 (2024): 508, 

https://doi.org/10.54783/jser.v6i2.633.   
2 Mochamad Iskarim, “Dekadensi Moral di Kalangan Pelajar (Revitalisasi Strategi PAI dalam 

Menumbuhkan Moralitas Generasi Bangsa),” Edukasia Islamika 1, no.1, (2016): 9, 

https://doi.org/10.28918/jei.v1i1.1228.   
3 Abdul Ganif Herlambang dkk, “Analisis Tentang Kedudukan Al-Qur’an dan Hadits Sebagai 

Dasar Pendidikan Islam,” MARAS: Jurnal Penelitian Multidisiplin 2, no. 2 (2024): 702, 

https://doi.org/10.60126/maras.v2i2.246.  
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Pembelajaran Al-Qur’an dalam proses pendidikan bukan hanya 

menguatkan spiritualitas yang disandarkan pada keimanan dan perintah agama. 

Kemampuan kognitif pada peserta didik akan turut berkembang dengan 

pembelajaran Al-Qur’an. Melalui pembelajaran Al-Qur’an dapat menjadi 

bagian yang turut mendukung untuk kelancaran dan pengayaan terhadap kosa 

kata dengan beragam cara yang akan memenuhi kemampuan kognitif.4 Selain 

sebagai stimulus yang dapat mengembangkan kemampuan kognitif peserta 

didik, pembelajaran Al-Qur’an akan menjadi bagian penting dalam membentuk 

karakter sekaligus kualitas mutu sumber daya manusia di masa depan.5  

Sebagai bagian dalam Pendidikan Agama Islam, pembelajaran Al-

Qur’an merupakan hak bagi seluruh peserta didik muslim tanpa memandang 

latar belakang termasuk bagi penyandang disabilitas netra. Pemenuhan hak 

pendidikan agama bagi penyandang disabilitas sejalan dengan ajaran Islam yang 

memandang pendidikan bagi penyandang disabilitas merupakan suatu hak 

sekaligus kewajiban yang perlu untuk dipenuhi. Hal tersebut sesuai dengan QS. 

An-Nahl:78, QS. Az-Zumar:9, At-Taubah:112, dan Al-Imran:187.6 

Sebagai negara hukum, secara konstitusional negara Indonesia telah 

menjamin hak pendidikan bagi seluruh warga negara termasuk bagi penyandang 

disabilitas. Hal tersebut terjamin dalam Pasal 31 ayat (1) Undang-Undang Dasar 

 
4   Muhammad Aman Ma’mun, “Kajian Pembelajaran baca Tulis Al-Qur’an Annaba,” Jurnal 

Pendidikan Islam 4, no. 1, (2018): 61, https://doi.org/10.37286/ojs.v4i1.31.  
5 Putri Wahyuningsih, Himmatul Hasanah, dan Ahmad Tarmizi Hasibuan, “Analisis 

Perkembangan Kognitif Anak Melalui Tahfidz Al-Quran di Abad 21,” Al-Aulad: Journal of Islamic 

Primary Education 3, no. 1, (2020) :17. 
6 Akhmad Soleh, Aksesibilitas Penyandang Disabilitas Terhadap Perguruan Tinggi; Studi 

Kasus di Empat Perguruan Tinggi Negeri di Yogyakarta, (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2016), 

35. 
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Negara Republik Indonesia 1945 yang menyatakan bahwa “Setiap warga negara 

berhak mendapatkan pengajaran”.7 Selain itu, hak mendapatkan pendidikan 

secara khusus bagi penyandang disabilitas juga terjamin dalam Undang-undang 

Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas pada pasal 10.8  

Pendidikan keagamaan secara khusus telah terjamin dalam Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), 

pada Pasal 12 ayat (1) a, yang berbunyi: “Setiap peserta didik pada setiap satuan 

pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang 

dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama”.9 Berdasarkan landasan 

Undang-undang tersebut menjadi penegasan bahwa pendidikan agama menjadi 

hak bagi seluruh individu tanpa terkecuali termasuk penyandang disabilitas.  

Walaupun telah terjamin dalam undang-undang, ketimpangan akses 

pendidikan bagi penyandang disabilitas masih terjadi hingga saat ini. 

Berdasarkan pada data Badan Pusat Statistik tahun 2024 terdapat 17,85% 

penyandang disabilitas di atas usia 5 tahun yang belum ataupun tidak 

bersekolah. Selain itu, pada data tersebut juga diketahui bahwa terdapat 77,97% 

penyandang disabilitas memilih untuk putus sekolah dan hanya terdapat 4,18% 

yang tetap bersekolah.10  

Berdasarkan data tersebut menunjukkan masih banyaknya penyandang 

disabilitas di Indonesia yang belum mendapatkan akses pendidikan. 

 
7 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945, 6.  
8 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas, 11. 
9 Undang-Undang  Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 8.  
10 Putri Zavarina, “17,85% Penyandang Disabilitas di Indonesia Tidak Pernah Sekolah, Apa 

yang Salah?,” GoodStas, diakses pada 17 Januari 2025.https://data.goodstats.id/statistic/1785-

penyandang-disabilitas-di-indonesia-tidak-pernah-sekolah-apa-yang-salah-P7JYL.  



4 

 

Ketimpangan akses pendidikan tersebut di antaranya disebabkan adanya stigma, 

diskriminasi, dan minimnya akses informasi kepada penyandang disabilitas 

yang berdampak pada pendidikan.11 Selain itu, proses pembelajaran bagi 

penyandang disabilitas juga perlu menjadi perhatian dalam mendukung 

pendidikan yang berkualitas.  

Penerapan pembelajaran Al-Qur’an perlu memperhatikan berbagai 

prinsip dalam pembelajaran di antaranya dapat menghadirkan pembelajaran 

yang sesuai bagi peserta didik. Peserta didik merupakan individu yang memiliki 

keunikan masing-masing seperti perbedaan kondisi, karakteristik, kepribadian, 

sifat, ataupun perilaku.12 Berbagai keunikan pada masing-masing individu juga 

akan menentukan gaya belajar peserta didik. Terdapat tiga gaya belajar yaitu 

gaya belajar auditorial, visual, dan kinestetik.13 Berbagai gaya belajar yang ada 

pada masing-masing peserta didik perlu menjadi perhatian pendidik agar proses 

pembelajaran dapat mengakomodasi seluruh gaya belajar peserta didik.  

Peserta didik dengan kondisi disabilitas netra juga perlu mendapatkan 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan karakteristiknya. Kondisi 

hambatan penglihatan, menjadikan penyandang disabilitas netra tidak dapat 

mengakses informasi melalui visual. Sehingga penyandang disabilitas netra 

 
11 Ikfarina Maufuriyah, “Inclusive Support and Education of Children with Special Needs: 

Issues, Challenges, and Responses,” ASEAN/Asian Academic Society International Conference 

Proceeding Series, (2018): 255. 
12 Muhamad Damiati, Nurasikin Junaedi, dan Asbari Masduki, “Prinsip Pembelajaran dalam 

Kurikulum Merdeka,” JISMA: Journal of Information Systems and Management 03, no. 02, (2024): 

15, https://doi.org/10.4444/jisma.v3i2.922.  
13 Febi Dwi Widayanti, “Pentingnya Mengetahui Gaya Belajar Siswa dalam Kegiatan 

Pembelajaran di Kelas,” Erudio Journal of Educational Innovation 2, no. 1, (2013): 7. 
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mengandalkan kemampuan pendengaran dan indera perabaan dalam 

mendapatkan informasi dan mengenal lingkungan.14 

Berdasarkan kondisi penyandang disabilitas netra tersebut maka 

terdapat pendekatan khusus dalam proses pembelajaran Al-Qur’an. Pada 

umumnya, pembelajaran Al-Qur’an bagi individu awas (non penyandang 

disabilitas netra)  dilakukan dengan membaca huruf ataupun ayat Al-Qur’an 

secara visual. Namun, bagi penyandang disabilitas netra membaca Al-Qur’an 

dilakukan dengan meraba dengan tangan  huruf hijaiah dalam bentuk timbul 

(braille).15 Pada proses pembelajaran dengan pendekatan braille, penyandang 

disabilitas netra dapat mengenali, memahami, dan membaca bahkan menghafal 

Al-Qur’an.  

Al-Qur’an braille di Indonesia telah diterbitkan secara resmi pada tahun 

1984 yang telah distandarisasi oleh Kementerian Agama melalui Keputusan 

Menteri Agama Nomor 25 Tahun 1984.16 Langkah yang dilakukan oleh 

Kementerian Agama tersebut merupakan menjadi bagian dalam upaya 

memberikan akses keagamaan terkhusus Al-Qur’an sebagai kitab suci bagi 

umat muslim penyandang disabilitas netra. Keberadaan Al-Qur’an braille juga 

menjadi sebuah metode baru dalam pembelajaran Al-Qur’an bagi penyandang 

disabilitas netra yang sebelumnya hanya menggunakan metode sima’i 

 
14 Ahmad Izzan dan Handri Fajar Agustin, Metode 4M Tahfidz Al-Qur’an Bagi Disabilitas 

Netra (Bandung: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung: 2020), 37. 
15 Nala Aulia Rahma dan Nisrina Ramadhana, “Pembelajaran Al-Qur'an untuk Anak Dengan 

Hambatan Penglihatan Menggunakan Braille,” Religion: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya 2, no. 

4, (2023): 1 https://doi.org/10.55606/religion.v1i4.477.  
16 Ahmad Jaeni, “Sejarah Perkembangan Al-Qur'an Braille di Indonesia dari Duplikasi Hingga 

Standarisasi (1964-1984),” Suhuf 8, no.1, (2015): 46, https://doi.org/10.22548/shf.v8i1.13.  
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(mendengarkan) kemudian berkembang menjadi metode qira’ah (membaca) 

dan kitabah (menulis).17  

Ketersediaan Al-Qur’an braille di Indonesia belum cukup untuk 

menyelesaikan masalah akses keagamaan bagi penyandang disabilitas netra 

dalam membaca Al-Qur’an. Berdasarkan data Ikatan Tunanetra Muslim 

Indonesia (ITMI), pada tahun 2024 hanya sekitar 20% penyandang disabilitas 

netra yang memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an braille.18 Terbatasnya 

individu yang memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an braille dengan baik 

disebabkan oleh berbagai faktor. Biaya yang tidak murah  untuk mencetak Al-

Qur’an braille menjadi salah satu faktor terbatasnya bahan ajar dalam 

pembelajaran membaca Al-Qur’an braille bagi penyandang disabilitas netra.19  

Selain itu, secara faktor internal kemampuan perabaan menjadi hal yang 

penting untuk menjadi perhatian bagi penyandang disabilitas netra. Pentingnya 

kemampuan perabaan dikarenakan dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an 

braille mengandalkan kemampuan indera peraba. Sedangkan kemampuan 

perabaan bukanlah sebuah hal yang dapat muncul secara tiba-tiba. Ketajaman 

atau sensitivitas kemampuan taktil yang dimiliki penyandang disabilitas netra 

berkaitan dengan pengalaman saraf pada perabaan.20 

 
17  Ibid., 50. 
18 Muhyiddin, “80 Persen Disabilitas Netra Muslim Tak Bisa Baca Alquran Braille,” Republika, 

diakses pada 11 Januari 2025, https://khazanah.republika.co.id/berita/sntmve483/80-persen-

disabilitas-netra-muslim-tak-bisa-baca-alquran-braille. 
19 Toni Pransiska dan Firdausya Nurilman Sari, “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab 

Braille Bagi Siswa Tunanetra di MAN 2 Sleman, Yogyakarta,” EDUKASI: Jurnal Penelitian 

Pendidikan Agama dan Keagamaan 20, no. 2, (2022): 2018, 

https://doi.org/10.32729/edukasi.v20i2.1228.  
20 Michael Wong, Vishi Gnanakumaran, dan Deniel Goldreich, “Tactile Spatial Acuity 

Enhancement in Blindness: Evidence for Experience-Dependent Mechanisms,” The Journal of 

Neuroscience 31, no. 19, (2011): 7028, https://doi.org/10.1523/JNEUROSCI.6461-10.2011. 
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Sebagai upaya untuk melatih kemampuan dan sensitivitas perabaan 

maka dapat dilakukan dengan memanfaatkan . Pemanfaatan  dalam 

pembelajaran dapat memudahkan penyandang disabilitas netra dalam 

mengetahui objek tertentu melalui indera peraba sehingga dapat mengakses 

informasi.21 Hal tersebut berkaitan dengan kemampuan perabaan yang 

diandalkan dalam menerima informasi bagi penyandang disabilitas netra.  

Penelitian berkaitan dengan  telah dilakukan sebelumnya seperti yang 

dilakukan oleh Bambang Winarto dan kawan-kawan dengan judul “Penerapan 

Metode Taktil dalam Pembelajaran Matematika Berbasis Nilai Pancasila pada 

Siswa Tunanetra”. Hasil penelitian tersebut menyatakan jika media berbasis 

taktil dengan disentuh secara langsung dapat memberikan pengalaman langsung 

dalam proses belajar bagi siswa penyandang disabilitas netra.22 Melalui 

pemanfaatan alat bantu tersebut dapat membantu dalam memahamkan konsep 

pembelajaran bagi siswa penyandang disabilitas netra. 

TPQ Inklusi Ibnu Ummi Maktum Yogyakarta dalam naungan Majelis 

Pembinaan dan Kesejahteraan Sosial (MPKS) Pimpinan Wilayah 

Muhammadiyah DIY  (PWM DIY) merupakan salah satu lembaga yang 

menyelenggarakan pendidikan non-formal melalui aktivitas belajar membaca 

huruf hijaiah braille bagi santri penyandang disabilitas netra. Penyelenggaraan 

belajar membaca huruf hijaiah braille di TPQ Inklusi Ibnu Ummi Maktum 

 
21 Kristiana Melanie Setiawan, Terra Bajraghosa, dan Edi Jatmiko, “Perancangan Buku Taktil 

dengan Media Clay sebagai Media Pengenalan Hewan untuk Tunanetra Usia Anak-Anak,” 

Fenomen: Jurnal Fenomena Seni 1, no. 1, (2023): 15. 
22 Bambang Winarto, Ruvita Iffahtur Pertiwi, Rika Novitasari, dan Nia Wahyu Damayanti, 

“Penerapan Metode Taktil dalam Pembelajaran Matematika Berbasis Nilai-Nilai Pancasila Pada 

Siswa Tunanetra,” SCIENCE: Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA 4, no. 4, (2024): 359, 

https://doi.org/10.51878/science.v4i4.3495.  
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Yogyakarta menjadi bentuk upaya dalam memenuhi hak keagamaan dan 

pendidikan bagi santri penyandang disabilitas netra secara inklusif dan efektif.  

Berdasarkan hasil pengamatan pra-penelitian di lapangan, pembelajaran 

membaca Al-Qur’an Braille diawali dengan pengenalan huruf hijaiah Braille 

menggunakan media Iqro Braille. Berdasarkan informasi dari pihak TPQ Inklusi 

Ibnu Ummi Maktum Yogyakarta, tercatat sebanyak 12 santri penyandang 

disabilitas netra yang terdaftar dalam program pembelajaran membaca huruf 

hijaiah Braille. Namun demikian, tidak seluruh santri yang terdaftar mengikuti 

pembelajaran secara rutin.  

Kemampuan motorik halus, khususnya dalam aspek perabaan, menjadi 

modalitas utama bagi santri dalam mempelajari huruf hijaiah Braille. Akan 

tetapi, terdapat beberapa santri penyandang disabilitas netra yang masih 

memerlukan stimulus tambahan untuk mendukung sensitivitas indera peraba. 

Sebagai upaya untuk melatih dan mengoptimalkan sensitivitas tersebut, biji-

bijian dimanfaatkan sebagai alat bantu belajar membaca huruf hijaiah braille. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, pemanfaatan biji-bijian sebagai alat bantu 

dalam pembelajaran membaca huruf hijaiah braille bagi santri penyandang 

disabilitas netra menjadi topik yang relevan dan menarik untuk diteliti lebih 

lanjut. 

Peneliti melakukan penelitian di TPQ Inklusi Ibnu Ummi Maktum 

Yogyakarta guna mengetahui pemanfaatan biji-bijian sebagai alat bantu belajar 

membaca huruf hijaiah braille serta mengidentifikasi tujuan dan manfaat dengan 

adanya  biji-bijian dalam pembelajaran membaca huruf hijaiah braille di TPQ 



9 

 

Inklusi Ibnu Ummi Maktum Yogyakarta. Melalui penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi positif dalam mengembangkan pembelajaran 

yang sesuai dengan kondisi, karakteristik, dan kebutuhan peserta didik 

terkhusus dalam mewujudkan pendidikan inklusif di era saat ini. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana proses pemanfaatan  biji-bijian sebagai alat bantu belajar huruf 

hijaiah braille bagi santri penyandang disabilitas netra di TPQ Inklusi Ibnu 

Ummi Maktum Yogyakarta?  

2. Bagaimana dampak pemanfaatan biji-bijian sebagai alat bantu dalam 

mendukung belajar huruf hijaiah braille bagi santri penyandang disabilitas 

netra di TPQ Inklusi Ibnu Ummi Maktum Yogyakarta?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tahapan pemanfaatan biji-bijian sebagai alat bantu 

belajar membaca huruf hijaiah braille bagi santri penyandang disabilitas 

netra di TPQ Inklusi Ibnu Ummi Maktum Yogyakarta.  

2. Untuk mengetahui dampak pemanfaatan biji-bijian sebagai alat bantu 

dalam mendukung belajar huruf hijaiah braille bagi santri penyandang 

disabilitas netra di TPQ Inklusi Ibnu Ummi Maktum Yogyakarta.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis 

dengan menambah wawasan pengetahuan bagi pembaca tentang biji-biji 
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sebagai alat bantu dalam pembelajaran membaca huruf hijaiah braille bagi 

penyandang disabilitas netra. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Lembaga Pendidikan  

1) Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada pihak 

penyelenggara pendidikan, khususnya TPQ Inklusi Ibnu Ummi 

Maktum Yogyakarta tentang pemanfaatan  biji-bijian dalam 

pembelajaran membaca huruf hijaiah braille bagi santri 

penyandang disabilitas netra. Melalui hasil tersebut dapat 

dilakukan perancangan program pembelajaran yang lebih baik, 

berfokus pada peningkatan kemampuan belajar santri, dan 

mengoptimalkan pembelajaran yang inklusif.  

2) Penelitian ini juga turut memberikan informasi tentang kebutuhan 

santri penyandang disabilitas netra yang dapat diterapkan 

diberbagai lembaga penyelenggara pendidikan bagi penyandang 

disabilitas atau anak berkebutuhan khusus untuk mendukung 

kemampuan membaca huruf hijaiah braille sehingga dapat 

memiliki kemampuan untuk membaca Al-Qur’an braille. 

b. Bagi Pendidik  

a) Bagi pendidik, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam 

mengembangkan proses pembelajaran dengan memanfaatkan  

biji-bijian. Guru dapat mengetahui pemanfaatan  biji-biji yang 
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dapat mendukung proses pembelajaran membaca huruf hijaiah 

braille bagi penyandang disabilitas netra.  

c. Bagi Peneliti  

1) Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan tentang kajian pembelajaran 

bagi penyandang disabilitas netra, khususnya dalam 

pembelajaran membaca huruf hijaiah braille yang menjadi 

bagian dalam pendidikan Islam. Melalui penelitian ini dapat 

menjadi salah satu acuan untuk studi lanjutan tentang 

pemanfaatan  biji-bijian dalam pembelajaran membaca Al-

Qur’an braille atau pembelajaran lainnya bagi penyandang 

disabilitas netra.  

2) Penelitian ini juga dapat turut membuka peluang untuk 

penelitian lebih lanjut tentang  sebagai alat bantu belajar yang 

dapat mendukung pembelajaran huruf hijaiah braille, terutama 

guna mendukung kualitas pendidikan inklusif yang sedang 

digalakkan.  

E. Kajian Pustaka  

1. Penelitian karya Sudaryanto, Setyawan, dan Arrosida yang berjudul “Alat 

Bantu Belajar Berhitung Menggunakan Kode Braille Bagi Penyandang 

Tunanetra dengan Fitur Self Correction Berupa Output Suara” berfokus 

pada pengembangan alat bantu belajar berhitung berbasis kode braille bagi 

penyandang disabilitas netra. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
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mengetahui efektivitas alat bantu braille yang dilengkapi fitur koreksi 

mandiri berupa output suara dalam meningkatkan kemandirian belajar 

pengguna.23 

Pada penelitian ini, alat bantu dikembangkan menggunakan 

pendekatan penelitian dan pengembangan (R&D) dengan tahapan 

perancangan, pembuatan prototipe, dan pengujian penggunaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa alat bantu tersebut mampu membantu 

pengguna mengenali kesalahan secara mandiri dan meningkatkan 

efektivitas proses belajar berhitung melalui kombinasi stimulasi taktil dan 

auditori. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan, yaitu sama-sama memanfaatkan prinsip braille dan stimulasi 

taktil sebagai dasar pembelajaran bagi penyandang disabilitas netra. 

Perbedaannya terletak pada fokus pembelajaran dan media yang 

digunakan, di mana penelitian ini menggunakan  biji-bijian dalam 

pembelajaran membaca huruf hijaiyah braille, sedangkan penelitian 

terdahulu berfokus pada pembelajaran berhitung dengan alat berbasis 

teknologi suara. 

2. Penelitian berjudul “Abba Braille (Alat Bantu Belajar dan Membaca 

Braille) sebagai Inovasi Alat Bantu untuk Belajar dan Membaca Huruf 

 
23 Sudaryanto, Agus Setyawan, dan Hidayatul Arrosida, “Alat Bantu Belajar Berhitung 

Menggunakan Kode Braille Bagi Penyandang Tunanetra Dengan Fitur Self Correction Berupa 

Output Suara,” JEECAE (Journal of Electrical Electronics Control and Automotive Engineering) 4, 

no. 2, (2019): 279, https://doi.org/10.32486/jeecae.v4i2.378.  
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Braille Secara Mandiri” karya Amrulloh dan Najaah bertujuan untuk 

mengembangkan alat bantu braille yang dapat meningkatkan kemandirian 

anak dengan disabilitas netra dalam belajar membaca huruf braille. Latar 

belakang penelitian ini adalah masih terbatasnya alat bantu yang mudah 

digunakan secara mandiri oleh anak penyandang disabilitas netra.24 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

(R&D) dengan merancang alat Abba braille dan melakukan uji coba 

penggunaannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Abba 

Braille mampu meningkatkan kemampuan membaca braille serta motivasi 

dan kemandirian belajar anak dengan disabilitas netra. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan, 

yaitu sama-sama berorientasi pada peningkatan kemampuan membaca 

braille bagi anak penyandang disabilitas netra. Perbedaannya terletak pada 

bentuk media dan fase pembelajaran, di mana penelitian ini menggunakan  

biji-bijian dalam belajar huruf hijaiah braille, sedangkan penelitian 

terdahulu menggunakan alat bantu braille siap pakai untuk pembelajaran 

membaca braille secara langsung. 

3. Penelitian berjudul “Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika dengan 

Alat Bantu Hitung Sempoa bagi Siswa Tunanetra” karya Sumini bertujuan 

untuk meningkatkan prestasi belajar matematika peserta didik dengan 

disabilitas netra melalui penggunaan alat bantu hitung sempoa. Penelitian 

 
24 Muhammad Amrulloh dan Lailatus Sa’adah Najaah, “Abba Braille (Alat Bantu Belajar dan 

Membaca Braille) Sebagai Inovasi Alat Bantu untuk Belajar dan Membaca Huruf Braille Secara 

Mandiri,” Inisiasi 11, no.2, (2022): 115, https://doi.org/10.59344/inisiasi.v11i2.49.   
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ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika akibat 

keterbatasan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa 

tunanetra. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang dilaksanakan dalam beberapa siklus pembelajaran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan alat bantu sempoa dapat 

meningkatkan prestasi belajar matematika siswa tunanetra secara 

signifikan.25 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan, yaitu sama-sama memanfaatkan media berbasis taktil sebagai 

alat bantu belajar bagi penyandang disabilitas netra. Perbedaannya terletak 

pada mata pelajaran dan konteks pembelajaran, di mana penelitian ini 

berfokus pada matematika, sedangkan penelitian yang dilakukan berfokus 

pada pembelajaran membaca huruf hijaiah braille dengan alat bantu belajar  

biji-bijian. 

4. Penelitian karya Chaerudin  berjudul “Alat Bantu Baca Tunanetra Berbasis 

Jaringan “ memiliki tujuan untuk mengembangkan alat bantu baca bagi 

penyandang disabilitas netra berbasis teknologi jaringan. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh kebutuhan penyandang disabilitas netra terhadap 

akses bacaan yang lebih luas dan mudah dijangkau. Penelitian ini 

menggunakan metode perancangan dan pengembangan sistem dengan 

pendekatan teknologi informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat 

 
25 Sumini, “Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika dengan Alat Bantu Hitung Sempoa 

bagi Siswa Tuna Netra Kelas D2 SLB/A YKAB Kota Surakarta Tahun Pelajaran 2008/2009,” ),” 

(Skripsi, Universitas Sebelas Maret, 2009).  
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bantu baca berbasis jaringan dapat mempermudah penyandang disabilitas 

netra dalam mengakses bahan bacaan.26 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan, yaitu bertujuan meningkatkan akses pembelajaran bagi 

penyandang disabilitas netra. Perbedaannya terletak pada pendekatan 

media sebagai alat bantu yang digunakan. Pada penelitian terdahuly 

berbasis teknologi digital, sedangkan penelitian yang dilakukan 

menggunakan alat bantu berupa  sederhana berupa biji-bijian. 

5. Penelitian berjudul “Alat Bantu yang Digunakan Anak Tunanetra dalam 

Proses Pembelajaran di SLB Negeri Pembina Medan” karya Marito dan 

Kawan-kawan dilatarbelakangi oleh pentingnya pemahaman terhadap 

praktik penggunaan alat bantu dalam pembelajaran bagi penyandang 

disabilitas netra. Melalui penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

alat bantu yang digunakan anak dengan disabilitas netra dalam proses 

pembelajaran di SLB Negeri Pembina Medan.27  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan teknik observasi dan wawancara. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa alat bantu taktil dan auditori merupakan media utama 

yang digunakan dalam pembelajaran anak dengan disabilitas netra. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan, yaitu 

 
26 M. Chaerudin, “Alat Bantu Baca Tunanetra Berbasis Jaringan,” (Skripsi, Universitas 

Komputer Indonesia, 2009).  
27 Josua Marito, dkk., “Alat Bantu yang Digunakan Anak Tuna Netra dalam Proses 

Pembelajaran di SLB Negeri Pembina Medan,” Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara 1, no. 6 

(2024): 10081. 
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menekankan pentingnya  dalam pembelajaran bagi penyandang disabilitas 

netra. Perbedaannya terletak pada fokus  penelitian terdahuku bersifat 

deskriptif umum, sedangkan penelitian yang dilakukan secara khusus 

mengkaji pemanfaatan  biji-bijian sebagai alat bantu dalam belajar 

membaca huruf hijaiah braille. 

6. Penelitian karya Hernawati dan kawan-kawan berjudul “Strategi 

Pembelajaran Literasi pada Anak Tunanetra dengan Menggunakan Alat 

Bantu Braille”  memiliki tujuan untuk mengkaji strategi pembelajaran 

literasi bagi anak penyandang disabilitas netra dengan menggunakan alat 

bantu braille. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan peningkatan 

kemampuan literasi anak penyandang disabilitas netra.28 Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan fokus pada strategi guru 

dalam pembelajaran.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan alat bantu braille 

yang didukung strategi pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan 

kemampuan literasi anak dengan disabilitas netra. Penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang dilakukan, yaitu berfokus pada 

penguatan literasi braille bagi anak dengan disabilitas netra. Perbedaannya 

terletak pada fokus kajian yaitu penelitian terdahulu menitikberatkan pada 

strategi pembelajaran, sedangkan penelitian yang dilakukan 

 
28 Nani Hernawati, dkk., “Strategi Pembelajaran Literasi pada Anak Tunanetra dengan 

Menggunakan Alat Bantu Braille di SLB A Perwari Kuningan,” Jurnal Pelita PAUD 9, no. 2 (2025): 

456. 
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menitikberatkan pada penggunaan  biji-bijian sebagai alat bantu belajar 

membaca huruf hijaiah braille. 

7. Penelitian  berjudul “Adaptive Instructional Aids for Teaching a Blind 

Student in a Nonmajors College Chemistry Course “ karya Boyd-Kimball 

bertujuan untuk mengkaji penggunaan alat bantu instruksional adaptif 

dalam pembelajaran kimia bagi mahasiswa penyandang disabilitas netra. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan mahasiswa penyandang 

disabilitas netra dalam memahami konsep sains yang abstrak. Penelitian 

ini menggunakan metode studi kasus dengan penerapan alat bantu 

instruksional berbasis taktil.29 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat bantu adaptif mampu 

membantu mahasiswa penyandang disabilitas netra memahami konsep 

pembelajaran secara lebih efektif. Penelitian ini memiliki kesamaan 

dengan penelitian yang dilakukan yaitu memanfaatkan alat bantu taktil 

sebagai sarana pembelajaran bagi penyandang disabilitas netra. 

Perbedaannya terletak pada jenjang dan bidang pembelajaran, penelitian 

terdahulu dilakukan pada pendidikan tinggi dan bidang sains, sedangkan 

penelitian yang dilakukan berada pada konteks pendidikan keagamaan 

tingkat dasar. 

8. Penelitian karya Dheesha dan Parween yang berjudul “Adapted Science 

Instructional Aids – An Anchor for Children with Visual Impairment” 

dilatarbelakangi oleh kebutuhan pembelajaran yang inklusif dan sesuai 

 
29 Deborah Boyd-Kimball, “Adaptive Instructional Aids for Teaching a Blind Student in a 

Nonmajors College Chemistry Course,” Journal of Chemical Education 89, no. 11 (2012): 1395. 
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dengan karakteristik anak dengan disabilitas netra. Tujuan penelitian 

terdahulu tersebut bertujuan untuk mengkaji peran alat bantu pembelajaran 

adaptif bagi anak dengan gangguan penglihatan. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan mengkaji penerapan alat bantu 

instruksional adaptif. 30 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan alat bantu 

adaptif dapat meningkatkan partisipasi dan pemahaman belajar anak 

tunanetra. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan, yaitu sama-sama menekankan pentingnya alat bantu 

pembelajaran adaptif bagi anak dengan disabilitas netra. Perbedaannya 

terletak pada fokus pembelajaran, di mana penelitian ini bersifat umum 

pada pembelajaran sains, sedangkan penelitian yang dilakukan secara 

khusus mengkaji  biji-bijian sebagai alat bantu dalam pembelajaran 

membaca huruf hijaiah braille. 

9. Penelitian berjudul “Belajar Matematika Tanpa Melihat: Peran  dan Braille 

untuk Tunanetra” dilatarbelakangi oleh kesulitan peserta didik dengan  

disabilitas netra dalam memahami konsep matematika yang bersifat 

abstrak.  dan braille dipandang sebagai solusi untuk membantu proses 

pemahaman tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi proses 

 
30 J.B., Dheesha dan S. Parween, “Adapted Science Instructional Aids—An Anchor for 

Children with Visual Impairment,” Journal of Disability Management and Special Education 4, no. 

2 (2021): 10. 
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pembelajaran, wawancara dengan guru, serta dokumentasi penggunaan  

dan braille. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan  dan braille 

mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik 

dengan disabilitas netra. Peserta didik lebih mudah memahami materi 

melalui aktivitas perabaan.  dan braille berperan penting dalam 

menjembatani konsep abstrak menjadi lebih konkret bagi peserta didik 

dengan disabilitas netra. Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena 

melibatkan pengalaman sensorik langsung.31 

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan terletak pada 

penggunaan  sebagai alat bantu pembelajaran bagi peserta didik dengan 

disabilitas netra. Perbedaannya, penelitian ini berfokus pada pembelajaran 

matematika, sedangkan penelitian yang dilakukan berfokus pada 

pembelajaran membaca huruf hijaiah braille. Selain itu, penelitian ini 

menggunakan  dan braille secara umum, sementara penelitian yang 

dilakukan menggunakan  biji-bijian sebagai alata bantu belajar membaca 

huruf hijaiah braille. 

10.  Penelitian berjudul “Penggunaan Media Braille untuk Anak Tunanetra di 

SLBN Bajawa” membahas pentingnya media braille sebagai sarana utama 

dalam pembelajaran anak dengan disabilitas netra. Permasalahan yang 

diangkat adalah keterbatasan akses informasi pendidikan tanpa media 

 
31 Amalia Rasulyanti, dkk., “Belajar Matematika Tanpa Melihat: Peran  dan Braille untuk 

Tunanetra,” Maras: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 3, no.2, (2025): 822, 

https://doi.org/10.60126/maras.v3i2.1041.   
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braille yang memadai. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara 

dengan guru, dan dokumentasi proses pembelajaran di SLBN Bajawa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media braille 

sangat efektif dalam membantu anak dengan disabilitas netra mengakses 

informasi pembelajaran. Media braille juga meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman belajar peserta didik. Media braille terbukti menjadi alat bantu 

utama dalam mendukung keberhasilan pembelajaran anak dengan 

disabilitas netra. Keberhasilan tersebut dipengaruhi oleh kesesuaian media 

dengan kebutuhan peserta didik.32 

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama 

menggunakan media braille sebagai alat bantu pembelajaran bagi anak 

dengan disabilitas netra. Perbedaannya, penelitian ini berfokus pada 

penggunaan media braille secara umum, sedangkan penelitian yang 

dilakukan menitikberatkan pada penggunaan  biji-bijian sebagai alat bantu 

dalam belajar membaca huruf hijaiah braille.  

Berdasarkan telaah terhadap penelitian-penelitian relevan terdahulu, 

dapat diketahui bahwa berbagai ragam  digunakan dalam pembelajaran bagi 

peserta didik atau anak penyandang disabilitas netra. Pada umumnya, 

penelitian dilakukan terhadap penggunaan  dalam pembelajaran di lembaga 

pendidikan formal. Pada penelitian ini berfokus pada pemanfaatan  berupa biji-

bijian sebagai alat bantu belajar membaca huruf hijaiah braille di TPQ Inklusi 

 
32 Maria Patrisia Wau, dkk., “Penggunaan Media Braille untuk Anak Tunanetra di SLBN 

Bajawa,” Jurnal Ilmiah Citra Bakti 2, no. 2, (2025): 166.  
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Ibnu Ummi Maktum Yogyakarta yang merupakan lembaga pendidikan 

nonformal bagi penyandang disabilitas netra. Oleh karena itu, penelitian ini 

diposisikan untuk mengisi kekosongan literatur yang berkaitan dengan media 

pembelajaran bagi penyandang disabilitas netra. Kebaruan (novelty) penelitian 

ini terletak pada jenis  yang digunakan yaitu berupa biji-bijian dan 

pembelajaran membaca huruf hijaiah braille yang diselenggarakan oleh 

lembaga pendidikan nonformal. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TPQ Inklusi Ibnu 

Ummi Maktum Yogyakarta tentang pemanfaatan  biji-bijian sebagai alat bantu 

belajar membaca huruf hijaiah braille bagi santri penyandang disabilitas netra, 

maka penulis menyimpulkan poin utama atas uraian sebagai berikut:  

1. Pemanfaatan  biji-bijian sebagai alat bantu belajar membaca huruf hijaiah 

braille merupakan strategi yang tepat karena menyesuaikan dengan kondisi 

dan karakteristik santri penyandang disabilitas netra. Santri penyandang 

disabilitas netra memiliki keterbatasan dalam kemampuan penglihatan, 

sehingga indera peraba menjadi salah satu kemampuan utama yang dapat 

dioptimalkan dalam proses belajar. Biji-bijian seperti kacang hijau, jagung, 

atau merica, kacang tanah, atau biji kurma memiliki tekstur, ukuran, dan 

bentuk yang berbeda, sehingga mampu memberikan rangsangan untuk 

melatih kemampuan perabaan santri. Melalui aktivitas untuk 

mengoptimalkan indera perabaan santri dapat lebih terlatih dalam 

membedakan pola, simbol, dan titik braille yang menjadi dasar dalam 

membaca Al-Qur’an. Dengan demikian,  biji-bijian ini tidak hanya sesuai 

dengan kebutuhan sensorik santri penyandang disabilitas netra, tetapi juga 

mendukung prinsip pendidikan inklusif yang menekankan pada adaptasi 

media pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik.  
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2. Pemanfaatan  biji-bijian sebagai alat bantu belajar membaca huruf hijaiah 

braille mendukung kemampuan bagi santri penyandang disabilitas netra. 

Pertama, biji-bijian mendukung kemampuan peraba santri. Melalui 

aktivitas menggunakan  biji-bijian akan melatih jari untuk merasakan 

tekstur dan pola biji-bijian yang mendukung sensitivitas indera peraba, 

sehingga keterampilan membaca huruf hijaiah braille menjadi lebih 

terasah. Kedua, biji-bijian menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan. Aktivitas dengan menggunakan biji-bijian terasa seperti 

permainan edukatif, sehingga santri lebih antusias, tidak cepat bosan, dan 

merasa belajar sebagai pengalaman yang menggembirakan. 

Ketiga, pemanfaatan biji-bijian melatih konsentrasi santri dalam 

belajar membaca huruf hijaiah braille. Proses meraba, mengenali, dan 

mengklasifikasikan pola biji-bijian membutuhkan fokus yang tinggi, 

sehingga secara tidak langsung melatih kemampuan konsentrasi yang 

sangat penting dalam belajar membaca huruf hijaiah braille. Keempat, 

pemanfaatan  biji-bijian dapat memanfaatkan waktu luang secara 

produktif. Santri dapat menggunakan biji-bijian untuk berlatih ketika 

menunggu waktu belajar membaca huruf hijaiah braille yang dilakukan 

secara individual. Melalui aktivitas pemanfaatan  biji-bijian tersebut, 

waktu yang ada tidak terbuang percuma, melainkan digunakan untuk 

memperkuat keterampilan membaca dan memperdalam pemahaman 

terhadap pembelajaran. Dengan demikian,  biji-bijian tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu belajar untuk melatih kemampuan perabaan, 
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tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter belajar santri penyandang 

disabilitas netra. Pemanfaatan media ini mendukung terciptanya 

lingkungan belajar yang inklusif, menyenangkan, dan produktif, sekaligus 

memperkuat keterampilan dasar yang diperlukan dalam membaca Al-

Qur’an braille. Dampak positif tersebut menunjukkan bahwa manfaat alat 

bantu belajar dapat mengembangkan sikap positif dalam belajar, 

membangkitkan minat belajar peserta didik, emastikan peserta didik dapat 

berpartisipasi aktif dalam belajar, dan mendukung kemampuan berpikir 

kritis bagi peserta didik. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian tentang pemanfaatan  biji-bijian 

sebagai alat bantu belajar membaca huruf hijaiah braille bagi santri penyandang 

disabilitas netra di TPQ Inklusi Ibnu Ummi Maktum Yogyakarta, maka saran 

yang diberikan yaitu:  

1. Bagi Lembaga Pendidikan  

a. Lembaga pendidikan dapat menyediakan fasilitas seperti media yang 

lebih baik dalam mendukung pembelajaran bagi santri penyandang 

disabilitas netra. Misalnya media pembelajaran lainnya maupun 

aktivitas yang mendukung menanamkan spiritual bagi santri 

penyandang disabilitas netra.  

b. Lembaga pendidikan melakukan monitoring, controlling, dan evaluasi 

secara berkala tentang pemanfaatan media serta proses pembelajaran 

membaca Al-Qur’an braille bagi santri penyandang disabilitas netra. 
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Hal ini penting untuk mengetahui proses dan capaian kemampuan 

santri penyandang disabilitas netra dalam mengikuti proses belajar  

membaca  huruf hijaiah braille sebagai tahap awal Al-Qur’an braille. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian dengan mengembangkan 

variasi  lain yang lebih inovatif dan kontekstual. Peneliti juga dapat 

melakukan uji efektivitas  biji-bijian dalam jangka panjang, sehingga 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai dampaknya 

terhadap keterampilan membaca huruf hijaiah braille sebagai tahap awal 

Al-Qur’an braille, konsentrasi, serta motivasi belajar santri. Selain itu, 

penelitian lanjutan dapat memperhatikan aspek psikososial, seperti 

bagaimana  berkontribusi terhadap rasa percaya diri, interaksi sosial, dan 

kemandirian santri tunanetra dalam lingkungan belajar inklusif. 

3. Bagi Pembaca  

Bagi pembaca, khususnya praktisi pendidikan, orang tua, dan 

masyarakat umum, penelitian ini memberikan wawasan bahwa media 

pembelajaran dapat berupa bahan sederhana yang tersedia di sekitar kita. 

Pemanfaatan biji-bijian sebagai  menunjukkan bahwa kreativitas terhadap 

kebutuhan peserta didik disabilitas netra dapat menghasilkan solusi yang 

efektif dan bermakna. Pembaca diharapkan dapat mengambil inspirasi dari 

penelitian ini untuk lebih peduli terhadap pendidikan inklusif, serta 

mendukung terciptanya lingkungan belajar yang ramah bagi semua anak, 
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termasuk mereka yang memiliki keterbatasan penglihatan. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya bermanfaat secara akademis, tetapi 

juga memberikan kontribusi nyata bagi praktik pendidikan dan kehidupan 

sosial masyarakat.  
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